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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
simultan dan parsial pada variabel lokasi toko, harga dan produk terhadap keputusan 
pembelian studi pada Apotik Puji Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang telah membeli obat di Apotik Puji Palembang. Teknik pengumpulan 
data berupa penyebaran kuesioner tertulis kepada 100 responden dengan teknik 
purposive sampling. Menggunakan analisis uji validitas, reabilitas, normalitas, 
multikolineritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi, teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menjelaskan terdapat hubungan 
variabel harga terhadap keputusan pembelian di Apotik Puji Palembang serta variabel 
lokasi toko dan produk tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk pada Apotik Puji Palembang. 
 
Kata kunci: Lokas Toko, Harga, Produk dan Keputusan Pembelian 
 
 
Abstract 
This study aims to determine whether there is influence simultaneously and partially on 
the variabel of store location, price, and product on buying decisions at drugstore Puji 
Palembang. The population in this study is that consumers who have purchased the product 
drugstore Puji Palembang. Data collection techniques in the from of a written questionnaire 
distributed to 100 respondents using purposive sampling technique. Using test analysis 
validit, reliability, normality, multikolinearitas, heteroskedastisitas and autocorrelation. 
Analysis techniques used is linear regression analysis. The results of the study describes 
the correlation of variables price on buying decisions at drugstore Puji Palembang and 
variable store location and product not effect to in positive and and significant to 
buying decisions product drugstore Puji Palembang 
 
  
Keywords: store location, price, product, buying decisions 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi dan era 
globalisasi yang semakin modern saat 
ini, banyak lahan bisnis dan pekerjaan 
yang bermunculan sebagian dari bisnis 
dan perkerjaan ini membutuhkan 
mobilitas yang sangat tinggi dari para 
pelaku bisnisnya. Semakin 
berkembangnya zaman serta gaya hidup 
masyarakat yang semakin modern ini 
juga dapat menyebabkan berkembangnya 
kebutuhan konsumen yang semakin 
variatif dan kompleks. Salah satunya 
bisnis makanan, franchise, online shop, 
akan tetapi bisnis apotik juga menjadi 
pertimbangan untuk membuka sebuah 
usaha karena apotik merupakan bisnis 
dengan peluang yang sangat menjanjikan 
dan menjadi tujuan utama konsumen 
pada saat ingin membeli obat-obatan, 
apotik merupakan tempat penjulan obat 
dalam bentuk racikan maupun obat 
dalam bentuk kemasan, dan menjadi  
alternatif bagi yang sakit untuk 
mendapatkan obat sesuai dengan 
kebutuhan konsumen, yang menjadi 
pertimbangan konsumen dalam membeli 
obat di apotik adalah lokasi toko, harga 
dan produk. Lokasi toko apotik Puji yang 
cukup strategis karena dapat dengan 
mudah diakses dipinggir jalan. Produk 
obat di Apotik Puji bervariasi dan dapat 
diracik berdasarkan resep dari dokter, 
untuk proses pendataan resep dokter  ini 
biasanya dikerjakan secara manual, 
dimana pendataan resep dokter serta 
transaksi jual beli apotik dicatat dalam 
buku keuangan. Harga yang ditawarkan 
apotik puji cukup terjangkau dan dapat 
bersaing dengan apotik lain, ini menjadi 
pilihan untuk konsumen dalam 
melakukan keputusan pembelian 
Apotik adalah sebuah tempat yang 
menurut peraturan perundang-undangan 
pemerintahan No.26 Tahun 1965 boleh 
mengadakan usaha-usaha dalam bidang 
farmasi yaitu pengolahan pembuatan 
peracikan, pengubahan bentuk, 
pencampuran, penyimpanan dan 
penyerahan bahan obat atau bahan obat. 
Disamping itu apotik juga sebagai 
penyalur perbekalan kesehatan dibidang 
farmasi seperti obat, bahan obat, obat asli 
Indonesia, kosmetik, alat-alat kesehatan 
dan sebagainya. 
Pendirian apotik harus dengan ijin 
menteri kesehatan pengelolahannya dapat 
dilakukan oleh lembaga pemerintahan baik 
dipusat maupun daerah atau oleh 
perusahaan negara, perusahaan swasta, 
koperasi dan sebagainya. Sesuai dengan 
undang-undang No.70 tahun 1963 tentang 
farmasi, tanggung jawab teknis farmasi 
terletak ditangan apoteker. Tempat 
dilakukannya perkerjaan kefarmasian, 
penyaluran sediaan farmasi dan 
pembekalan kesehatan lainnya masyarakat. 
Keputusan ini didasarkan pada keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 
1332/Menkes/Per/X/1993 tentang 
Ketentuan dan Tata Cara Pemberian 
Apotek, (Ilman Silanas,2011). 
Agar dapat memberikan gambaran 
yang jelas mengenai pengertian Lokasi 
Toko merupakan faktor bersaing dalam 
menarik pelanggan perusahaan 
menggunakan aneka ragam metode untuk 
menentukan lokasi toko mereka. Kotler 
dan Armstrong (2012, h.283). Produk 
adalah kemampuan sebuah produk untuk 
memperagakan fungsinya hal ini termasuk 
keseluruhan durabilitas, ketepatan, 
kemudahaan, pengoprasian dan reparasi 
produk, juga atribut produk. Harga 
merupakan unsur bauran pemasaran yang 
sifatnya fleksibel dimana setiap saat dapat 
berubah menurut waktu dan tempatnya 
Harga penentuan titik kritis dalam bauran 
pemasaran karena harga mentukan 
pendapatan dari suatu usaha, Philip Kotler 
(2011, h.78). 
Sehubungan dengan hal di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh Lokasi Toko, Harga dan Produk 
Terhadap Keputusan Pembelian sehingga 
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peneliti memilih judul Analisis Pengaruh 
Lokasi Toko, Harga dan Produk 
Terhadap Keputusan Pembelian  
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Lokasi Toko, 
Harga dan Produk terhadap Keputusan 
Pembelian secara parsial? 
2. Bagaimana pengaruh Lokasi Toko, 
Harga dan Produk terhadap Keputusan 
Pembelian secara simultan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh Lokasi 
Toko, Harga dan Produk secara parsial 
terhadap Keputusan Pembelian. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Lokasi 
Toko, Harga dan Produk secara 
simultan terhadap Keputusan 
Pembelian 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2 1. Pemasaran Ritel 
           Pemasaran retail membuat sebagian 
besar perilaku usaha memilih strategi 
pemasaran bisnis ritel melepas produk 
mereka ke pasaran tingginya permintaan 
pasar akan produk ritel pesaingan pasar 
bisnis ritel sudah sangat tinggi, pemasaran 
bisnis ritel adalah keseluruhan aktivitas 
bisnis yang terkait dengan penjualan dan 
pemberian layanan. Bisnis ritel memegang 
peranan yang sangat penting baik ditinjau 
dari sudut konsumen maupun dari sudut 
produsen pedagang ritel dipandang sebagai 
seorang atau pihak yang ahli dalam 
penjualan produk perusahaannya dialah 
ujung tombak perusahaan sedangkan dari 
sudut konsumen pedagang ritel juga 
memiliki peranan yang sangat penting 
karena ia bertindak sebagai agen yang 
membeli, mengumpulkan dan 
menyediakan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan atau keperluan pihak 
kosumen.menurut Sunyoto, D. (2015) 
Jenis-jenis bisnis retail menurut 
Sunyoto, D. (2015, h.11) 
 
1. Bisnis retail berdasarkan 
kepemilikan bisnis, yang termasuk 
dalam kelompok ini ada 3 jenis 
yaitu: took waralaba, rantai toko 
ritel, dan peritel toko tunggal 
2. Bisnis retail berdasarkan kategori 
barang daganga, yang termasuk 
dalam kelompok ini yaitu toko 
khusus, toko serba ada, departermen 
store dan hyperstore.  
3. Binis retail berdasarkan luar area 
penjualan, yang termasuk dalam 
kelompok ini ada 4 yaitu small store, 
minimarket, supermarket, hypermarket  
4. Bisnis retail berdasarkan kategori 
peritel tanpa toko yaitu multi level 
marketing (MLM), mail & phone 
order retail dan internet online 
store/e-commerce  
. 
2.3 Lokasi Toko 
Penentuan lokasi toko merupakan 
priotitas utama aspek teknik/operasi 
menganalisis penentuan lokasi, pemilihan 
lokasi toko sangat penting mengingat 
apabila salah menganalisis maka akan 
mengakibatkan meningkatkan biaya yang 
akan dikeluarkan nantinya ada empat 
lokasi yang harus dipertimbangkan sesuai 
keperluan perusahaan yaitu a) lokasi untuk 
kantor pusat b) lokasi untuk pabrik c) 
lokasi untuk gudang d) lokasi untuk kantor 
cabang. Arif Yusuf Harmali (2016, h.112). 
 
2.4 Harga 
Penentuan Harga merupakan titik 
kritis dalam bauran pemasaran karena 
harga menetukan pendapatan suatu 
usaha. Manajemen harus menentukan 
strategi dari suatu usaha yang 
menyangkut potongan harga, 
pembayaran ongkos angkut, dan 
berbagai variabel yang bersangkutan. 
Menurut Kotler & Amstrong (2011). 
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2.5 Produk 
Produk adalah kombinasi barang 
dan jasa yang ditawarkan perusahaan 
kepasar sasaran, produk yang ditawarkan 
terdapat beberapa model, fitur dan pilihan 
lainnya. Dalam mengembangkan sebuah 
program untuk mencapai pasar yang 
didinginkan sebuah perusahaan harus 
memulai dengan produk atau jasa yang 
dirancang untuk memuasakan keinginan 
konsumen maka itu perusahaan harus 
mengambil hati konsumen untuk 
memperlancar jalannya produksi, 
konsumen biasanya menginginkan produk 
yang dapat membuat hati para konsumen 
terpuaskan dan mempunyai kualitas 
produk. Produk sesuatu yang dapat 
ditawarkan kepasar untuk mendapatkan 
perhatian dibeli dipergunakan atau 
dikonsumsi untuk memuaskan suatu 
keinginan atau kebutuhan termasuk 
barang, fisik, jasa, pengalaman, acara, 
tempat, informasi dan ide. Daryanto (2013, 
h.52) 
 
2.4 Keputusan Pembelian  
Menurut RW Suparyanto & Rosad 
(2015, h.96) keputusan pembelian 
konsumen adalah tahap dimana pembeli 
akan meliwati beberapa tahap seperti 
pengenalan kebutuhan/masalah, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, keputusan 
pembelian, prilaku pasca pembelian 
sebagai seorang pelaku bisnis atau yang 
sedang berbisnis perlu memahami 
bagaimana suatu proses keputusan 
pembelian dilakukan oleh konsumen.  
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
                                          
                                            
 
 
 
 
     Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
 
 
Berdasarkan penelitian tersebut 
dapat diidentifikasi bahwa variabel 
independen terdiri dari Lokasi Toko (X1), 
Harga (X2) dan Produk (X3) sedangkan 
variabel dependen yaitu keputusan 
pembelian (Y) 
 
2.6 Hipotesis 
Pada rumusan tinjauan teoritis dan 
kerangka pemikiran tersebut maka 
hipotesis alternative yang diajukan pada 
penelitian ini adalah: 
Ho: Tidak berpengaruh antara Lokasi 
Toko, Harga dan Produk terhadap 
keputusan pembelian secara parsial dan 
simultan. 
Ha: Terdapat pengaruh antara Lokasi 
Toko, Harga dan Produk terhadap 
keputusan pembelian secara parsial dan 
simultan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
         Penelitian ini menggunakan 
pendekatan metode kuantitatif metode 
ini disebut sebagai metode positivistik 
karena berdasarkan pada filsafat karena 
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 
yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, 
rasional dan sistematis, metode ini 
disebut metode kuantitatif karena 
metode penelitiannya berupa angka-
angka dan analisisnya menggunakan 
statistik Sugiyono (2012, h.137) 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan kararkteristik dalam populasi 
tersebut bila populasi besar dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. (Sugiyono 2014, 
h.81) Menggunakan rumus slovin, jumlah 
populasi 36.000 orang, didapat dari 
customer bulan Januari sampai dengan 
bulan Desember 2015 tingkat kesalahan 
yang dikehendaki adalah 10% (0,1) maka 
Lokasi Toko 
Harga  
Produk 
Keputusan 
Pembelian 
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jumlah sampel yang akan digunakan 
sebanyak n= 36000/1+36000 x (0,1)2,  
n=36000/361.00, n=99,722 dibulatkan 
menjadi (100) Jadi, sampel yang tersebar 
untuk penelitian ini sebanyak 100 
responden 
 
3.3 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder yang artinya sebagai 
berikut: 
1. Data Primer adalah data yang 
dikumpulkan oleh peneliti sendiri 
atau dirinya sendiri ini adalah data 
yang belum pernah dikumpulkan 
sebelumnya baik dengan cara 
tertentu maupun pada periode 
tertentu. 
2. Data sekunder adalah sumber data 
yang dikumpulkan oleh orang lain 
bukan peneliti itu sendiri data ini 
biasanya berasal dari penelitian 
lain yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga seperti BPS dan lain-lain. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
3.4.1 Uji Validitas  
Priyatno, (2014, h.51) uji 
validitas adalah suatu ukuran yang 
menujukan tingkat kehandalan suatu 
instrument data yang valid berarti data 
yang digunakan valid. Indikator secara 
empiris dapat dikatakan valid jika 
koefisien korelasi (r) > 0,50. Hal ini 
menunjukan adanya dukungan adanya 
dukungan item tersebut dalam 
mengungkapkan suatu yang ingin 
diungkapkan. 
  
3.4.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat 
kecepatan, ketelitian atau keakuratan 
sebuah instrument, jadi reabillitas 
menunjukan bahwa instrument tersebut 
memberikan hasil ukuran yang sama 
tentang sesuatu yang diukur pada 
waktu yang berlainan. Misbahuddin 
dan Hasan Iqbal. (2013, h:298 Dalam 
metode ini reabilitas dapat diterima jika 
nilai alpha cronbach maksimal 0,6. 
 
 
3.4.3 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolineritas menurut 
Ghozali, (2013 h: 91) uji ini bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas, pada model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi 
antara variabel bebas dan variabel 
independen. 
 
3.4.4 Uji Heteroskedasitas 
Menurut (Ghozali 2013, h.105) 
Uji Heteroskedasitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian atau residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya, 
jika variabel residual satu pengamatan 
ke pengamatan lainnya tetap maka 
disebut homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedasitas. 
 
3.4.5 Uji Autokorelasi 
Jika nilai dU untuk 5buah 
variabel dengan 43 data taraf 5% 
adalah sebesar 1,780. Tampak bahwa 0 
< dW < dU yang masuk dalam kategori 
decision untuk memperkuat hasil 
digunakan uji run dimana gangguan 
autokorelasi terjadi signifikan dibawah 
0,05 jika nilai 0,760 . 0,05 yang 
menunjukan tidak terjadi gangguan 
autokorelasi pada model penelitian.        
 
3.4.6 Teknik Analisis Regresi Linier 
Teknik analisis yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah dengan 
analisis regresi liner berganda dengan 
metode bantuan SPSS digunakan untuk 
meneliti pengaruh dari beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Menurut Dr.Suliyanto Persamaan regresi 
linier berganda dirumuskan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6
     Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+b4X4+e 
Keterangan:  
Y   = Keputusan Pembelian  
a    = Konstanta  
X1 = Lokasi Toko 
X2 = Harga 
X3 = Produk 
b1 = Koefisien regresi variabel Loksi Toko 
b2 = Koefisien regresi variabel Harga 
b3 = Koefisien regresi variabel Produk 
e    = Error 
 
3.4.7 Uji t 
            Ghozali, (2012 h:98) Uji beda t-
test digunakan untuk menuji seberapa jauh 
pengaruh variabel dependen dalam 
penelitian ini secar individual dalam 
menerangkan variabel dependen secara 
parsial dasar pengambilan keputusan 
digunakan dalam uji t sebagai berikut: 
1. Jika nilai probabilitas signifikan > 
0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis 
ditolak mempunyai arti bahwa variabel 
independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variable dependen 
2. Jika nilai profitabilitas signifikan < 
0,05, maka hipotesis diterima tidak 
dapat ditolak mempunyai arti bahwa 
variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
  
3.4.8 Uji f 
          Menurut Ghozali, (2012 h:98). Uji 
statistik F pada dasarnya menunjukan 
apakah semua variabel independen atau 
variabel bebas yang dimasukan dalam 
model mempunyai pengaruh secara 
bersama-samaterhadap variabel dependen 
atau variabel terikat. Untuk menguji 
statistik ini digunakan Statistik F dengan 
kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka HO 
ditolak pada derajat kepercayaan 5% 
dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternatif yang menyatakan 
bahwa semua variabel independen 
secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variable dependen 
2. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka HO 
ditolak pada derajat kepercayaan 5% 
dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternatif yang menyatakan 
bahwa semua variabel independen 
secara serentak 
 
3.5.4.3 Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali, (2012. h.97). 
Koefisien determinasi (R²) merupakan alat 
untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara Nol atau Satu. 
nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-varibel indpenden dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas dan sebaliknya jika nilai 
yang mendekati 1 berari variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Apotik Puji Agung merupakan 
usaha retail Apotik yang bergerak dalam 
bidang obat-obatan dan farmasi Apotik 
Puji Agung sudah cukup lama bergerak 
dalam bidang apotek selama kurang 
lebih 25tahun pada awalnya sebelum 
menjadi sebuah retail apotik usaha ini 
dahulunya merupakan usaha sebuah toko 
yang bernama “Fuji” yang terletak 
dijalan Tengkuruk 16 Ilir, lalu bapak 
Sugiono Siwen selaku pemilik sarana 
apotek mempunyai gagasan untuk 
berinovasi dan menjadikan toko obat 
yang bernama “Fuji” menjadi sebuah 
apotek pada tahun 1991 usaha terus 
berkembang sampai dengan sekarang 
kemudian pada tahun 2001 pemilik 
merasa usahanya harus terus 
berkembang maka membuka satu cabang 
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yang bernama Apotik Puji yang terletak 
di Jl. Dempo luar/lingkaran 1.  
Saat ini ada satu cabang Apotik 
Puji Agung yaitu di Jl. Lingkaran 1357 
dan pusatnya di Jl. Purban No. 736 B. 
Apotek Puji Agung terlengkap yaitu di 
Jl.Purban karena pusat dari Apotek Puji 
tetapi di Jl. Dempo juga lengkap karena 
banyak yang menebus resep disana atau 
hanya membeli obat untuk keperluan 
pribadi karena lokasi yang strategis dan 
mudah diakses, dalam usaha ini apotik 
Puji Agung melayani penerimaan resep 
obat tunggal dan obat racikan serta 
menjual berbagai macam obat-obatan 
yaitu obat generic, obat paten dan obat 
dengan merek-merek. 
 
4.2 Struktur Organisasi 
        Struktur organisasi bertujuan 
menunjukan bahwa adanya pembagian 
kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan 
berbeda yang dikoordinasikan. Ada 
pemilik sarana, diikuti oleh kasih yang 
tugasnya untuk menjalankan proses 
penjualan dan melayani konsumen, bagian 
keuangan untuk menginput data-daya yang 
masuk, diikuti pula dengan penanggung 
jawab apoteker, asisten apoteker, asisten 
pembantu apoteker, bagian keuangan, 
bagian pemasaran dan bagian gudang. 
 
4.3 Uji Validitas 
Dari tabel  diatas diketahui nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel  sehingga dapat 
dikatakan keseluruhan  pertanyaan valid. 
Artinya, setiap instrumen kuesioner yang 
digunakan tepat sebagai alat pengukur 
lokasi toko, harga, produk dan  keputusan 
pembelian. 
 
4.3.1 Uji Validitas Lokasi Toko (x₁) 
 
 
 
4.3.2 Uji Validitas Harga (x₂) 
 
 
 
 
 
4.3.3 Uji Validitas Produk (x₃) 
 
 
 
4.3.4 Uji Validitas Keputusan Pembelian   
(Y) 
 
 
 
4.4 Uji Reliabilitas 
 
 
Dari table di atas diperoleh bahwa 
nilai Cronbach Alpha untuk variable 
Lokasi Toko lebih besar dari nilai batasnya 
0,6 atau masuk dalam  kriteria reliabel. 
 
Dari table di atas diperoleh bahwa 
nilai Cronbach Alpha untuk variable 
Harga lebih besar dari nilai batasnya 0,6 
atau masuk dalam  kriteria reliabel 
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Dari tabel dapat dilihat bahwa 
nilai Cronbach Alpha untuk variable 
Produk lebih besar dari nilai batasnya 0,6 
atau masuk dalam  kriteria reliabel 
 
 
 
Dari tabel dapat dilihat hasil uji 
reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai 
alpha cronbach dari keseluruhan 
instrumen item kuesiner diatas 0,6 atau 
masuk dalam  kriteria reliabel. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
      Uji Multikolinieritas 
 
Dari hasil pengujian tabel diatas 
hasil uji multikolinearitas dapat 
disimpulkan bahwa variabel tidak memiliki 
nilai tolerance ˂0.10 dan juga masing-
masing variabel tidak memiliki nilai VIF 
˃10 maka dari uji data diatas dapat 
disimpulkan masing-masing variabel 
bebas dari multikolinieritas. 
 
 
 
 
       Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari grafik diatas dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini dikatakan bebas dari 
heteroskedatisitas karena tidak terdapat 
pola yang tidak jelas disetiap titiknya dan 
juga titik pada grafik diatas menyebar 
dibawah angka 0 pada sumbu Y sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadinya 
heteroskedatisitas.  
 
Uji Normalitas 
 
Tabel di atas nilai uji skewness dan 
kurtosis dapat disimpulkan nilai distibusi 
dikatakan normal karena nilai pada 
kolom skewness berada diantara 241 
dan kurtosis 478 sehingga data dapat 
dikatakan normal (Imam Ghozali, 
2016) maka nilai pengelolaan data 
residual berdistribusi normal Ho 
diterima.  
 
    Uji Autokorelasi 
 
          Penelitian ini menunjukan terjadi 
auto korelasi karena pada data yang 
disusun secara cross section auto korelasi 
hanya diindikasi dari keterkaitan antara 
satu objek penelitian dengan objek 
penelitian lainnya dapat dikatakan adanya 
kemiripan dengan objek satu dengan objek 
yang lainnya auto korelasi terbagi menjadi 
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2, negative dan positif jadi autokorelasi 
adalah masalah error pembelian 
mempunyai hubungan linear dikarenakan 
signifikansi < 0,05. 
 
4.6 Analisis Uji Hipotesis 
Uji t 
 
 
Dari analisis diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
1. Variabel Lokasi Toko (X1) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian Apotik Puji (Y). 
Hal ini dapat dilihat dari hasil 
signifikansi 1,583 lebih besar dari 0,05 
sedangkan ݐ௧௔௕௘௟dengan signifikasi 0,05 
dengan derajat kebebasan (df=n-k-1) 
atau (df=100-3-1=96) dan diperoleh 
ݐ௧௔௕௘௟ sebesar 1,9849. Artinya 
ݐ௛௜௧௨௡௚(0.1583) >ݐ௧௔௕௘௟  (1,9849). 
Kesimpulannya h0 diterima dan ha 
ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Lokasi Toko (X1) tidak 
berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian Apotik Puji  
2. Variabel Harga (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian di Apotik Puji (Y). Hal ini 
dapat dilihat dari hasil signifikansi 
0,117 jelas lebih besar dari 0,05 
sedangkan ݐ௧௔௕௘௟dengan signifikasi 0,05 
dengan derajat kebebasan (df=n-k) atau 
(df=100-3-1=96) dan diperoleh ݐ௧௔௕௘௟  
sebesar 1,9849. Artinya ݐ௛௜௧௨௡௚ 2,494 
>ݐ௧௔௕௘௟  (1,9849). Kesimpulannya h0 
ditolak dan ha diterima sehingga dapat 
diketahui bahwa variabel Harga (X2) 
berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian di Apotik Puji 
3. Variabel Produk (X3) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan 
pembelian di Apotik Puji (Y). Hal ini 
dapat dilihat dari hasil signifikansi 
0,014 lebih kecil dari 0,05 sedangkan 
ݐ௧௔௕௘௟dengan signifikasi 0,05 dengan 
derajat kebebasan (df=n-k) atau 
(df=100-3-1=96) dan diperoleh ݐ௧௔௕௘௟  
sebesar 1,9849. Artinya ݐ௛௜௧௨௡௚ -1,073 
>ݐ௧௔௕௘௟  (1,9849). Maka h0 diterima dan 
ha ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Produk (X3) tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian di 
Apotik Puji. 
4. Variabel yang paling mempengaruhi 
dalam keputusan pembelian di Apotik 
Puji adalah variabel Harga (X2) karena 
nilai sig 0,000 < 0,05 dan memiliki 
ݐ௛௜௧௨௡௚ sebesar 2,494 menjadikan 
variabel harga dengan pengaruh yang 
paling besar diantara ݐ௛௜௧௨௡௚ variabel 
lainnya. 
 
 Uji F 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
nilai ܨ௛௜௧௨௡௚ adalah 4,247 dengan tingkat 
signifikan 0,007. Sedangkan ܨ௧௔௕௘௟ pada 
alpha 5% adalah 0,22 dengan nilai df1 = 4 
– 1 = 3, df2 = 100 - 4 = 96. Sebab itu 
tingkat signifikan 0,007 ˃ 0,05 dan 
ܨ௛௜௧௨௡௚>ܨ௧௔௕௘௟ (4,247 > 2,70) menunjukan 
bahwa h0 ditolak dan ha diterima berarti 
menunjukan pengaruh variabel Lokasi 
Toko (x1), Harga (x2), Produk (x3), secara 
bersama berpengaruh secara positif 
terhadap keputusan pembelian di Apotik 
Puji 
 
4.2.4.3 Koefisien Determinasi ( ࡾ૛ ) 
 
 
Dari tabel diatas Adjusted R square 
menunjukkan nilai sebesar 0,642 (64,2%), 
angka ini menunjukkan nilai Adjusted R 
square mempengaruhi variabel dependen 
lokasi toko (X1), harga (X2), dan produk 
(X3) terhadap keputusan pembelian (Y) 
memiliki kontribusi sebesar 64%. 
Sedangkan 36% (100% - 64%) 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
5.KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan atas hasil penelitian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Dari hasil uji F menyatakan bahwa 
variabel dependen yaitu lokasi toko 
(ܺଵ) dan produk (ܺଷ) tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian (y) 
sedangkan harga (ܺଶ), memiliki 
pengaruh terhadap variabel independen 
yaitu keputusan pembelian (Y) dengan 
hasil Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan harga  berpengaruh terhadap 
variabel keputusan pembelian. 
2. Dari hasil uji t variabel lokasi toko (ܺଵ) 
tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel keputusan pembelian (Y) 
dengan hasil Ho diterima dan Ha 
ditolak, maka dari itu dapat dikatakan 
bahwa secara parsial variabel Lokasi 
Toko tidak  berpengaruh terhadap 
variabel keputusan pembelian. 
 3. Dari hasil uji t variabel Harga (ܺଶ) 
berpengaruh terhadap variabel 
keputusan pembelian (y) dengan hasil 
Ho ditolak dan Ha diterima, maka dari 
itu dapat dikatakan bahwa secara 
parsial variabel harga berpengaruh 
terhadap variabel keputusan pembelian. 
4. Dari hasil uji t variabel Produk (ܺଷ) 
tidak berpengaruh terhadap variabel 
Keputusan Pembelian (Y) dengan hasil 
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga 
dapat dikatakan bahwa secara parsial 
variabel produk tidak berpengaruh 
terhadap variabel keputusan pembelian. 
4. Dari hasil uji t  yang dilakukan maka 
dapat diketahui bahwa variabel Harga 
(ܺଶ) yang paling berpengaruh terhadap 
variabel Keputusan Pembelian (Y). 
Maka dapat disimpulkan bahwa harga 
mempengaruhi pelanggan dalam 
melakukan keputusan pembelian 
apabila harga yang dijual murah maka 
pelanggan akan semakin sering 
melakukan pembelian ditempat 
tersebut. 
 
5.2. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penulis memberikan sarana sebagai berikut 
: 
1. Apotik Puji  harus terus 
mempertahankan dan konsisten 
terhadap harga yang dijual kepada 
pelanggan agar tetap mampu bersaing 
dengan Apotik yang lainnya yang 
semakin kompetitif dikota Palembang 
sehingga toko lain tidak memiliki celah 
untuk merebut pangsa pasar dari Apotik 
Puji. 
 2. Dari hasil uji t yang dilakukan lokasi 
toko Apotik Puji kurang strategis 
sehingga dalam penelitian ini variabel 
lokasi toko tidak mempengaruhi 
konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian, Apotik Puji cukup dikenal 
dan telah memiliki dua cabang mungkin 
jika ingin membuka cabang baru lokasi 
toko harus menjadi pertimbangan 
owner dalam memilih tempat. 
3. Variabel produk tidak mempengaruhi 
keputusan pembelian,  Apotik Puji 
harus terus menjaga produk yang dijual 
kepada kosumen sehingga saat 
konsumen membeli obat di Apotik Puji 
mereka tetap percaya dengan kualitas 
produk yang dijual 
4. Diharapkan untuk melengkapi 
penelitian ini serta menambahkan 
variabel lainnya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini dan memperluas 
lokasi yang akan diteliti agar dapat 
mengetahui berapa besar tingkat 
keputusan pembelian. 
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